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ABSTRAK  

 
PENGARUH DAN KONTRIBUSI PUPUK KANDANG TERHADAP N TOTAL, 

SERAPAN N (15N), DAN HASIL PADI SAWAH (ORYAZAE SATIVA L.) VARIETAS MIRA-1. 
Pupuk organik penting untuk memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah. Penelitian ini 
dilakukan untuk mempelajari peran pupuk kandang sapi dalam menyumbangkan nitrogen (N) 
pada tanaman padi sawah dengan teknik isotop 15N. Penelitian dilakukan di tanah sawah 
Jayamukti, Karawang Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 
6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah pupuk kandang dengan dosis 0 t 
ha-1, 0 t ha-1 + 300 kg N ha-1, 5 t ha-1 + 300 kg N ha-1, 10 t ha-1 + 300 kg N ha-1, 15 t ha-1 + 300 kg 
N ha-1, 20 t ha-1 + 300 kg N ha-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik 
dengan dosis 20 t/ha disertai dengan urea 300 kg N ha-1 dapat meningkatkan hasil berat kering 
gabah secara nyata sebanyak 64,75% dari perlakuan kontrol tanpa pupuk kandang dan tanpa N. 
Aplikasi pupuk kandang sebesar 15 t ha-1 ditambah N rekomendasi berpengaruh nyata dalam 
meningkatkan sumbangan N berasal dari tanah pada jerami sebesar 19,98% dari perlakuan 
tanpa pupuk kandang + N. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang mampu 
meningkatkan sumbangan atau kontribusi hara terutama N yang berasal dari tanah pada 
tanaman padi sawah. 

 
Kata kunci : Pupuk Kandang, Isotop 15N, Nitrogen, Padi  

 
ABSTRACT  
 

THE EFFECT AND CONTRIBUTION OF COW MANURE ON N TOTAL, N (15N) 
UPTAKE, AND PADDY RICE YIELD (ORYZAE SATIVA L.). Organic fertilizers are important to 
increase the chemical, physical, and biological properties in the soil. This research was conducted 
to study how much cow manure contribute nitrogen (N) uptake in lowland rice. This research 
using 15N isotope technique as a tool to measure the contribution of cow manure. The research 
was held in Jayamukti, Karawang West Java using complete Randomized Block Design with 6 
treatments and 3 replicates. The treatments given were cow manure with doses of 0 t ha-1, 0 t ha-

1 + 300 kg N ha-1, 5 t ha-1 + 300 kg N ha-1, 10 t ha-1 + 300 kg N ha-1, 15 t ha-1 + 300 kg N ha-1, 20 t 
ha-1 + 300 kg N ha-1. The results showed that 20 t ha-1 cow manure with 300 kg N ha-1 increased 
dry weight grain significantly from the control (without cow manure and without N). The application 
of cow manure by 15 t ha-1 plus N recommendations gave significant effect in increasing the 
contribution of N derived from soil to straw by 19.98% of application N without manure. This 
research showed that the application of manure can increase the contribution of nutrients, 
especially N derived from the soil in rice paddy plants.     
  
Keywords : Manure, Isotope 15N, Nitrogen, Paddy 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan saat ini 

untuk produksi tanaman padi sawah adalah 

menurunnya kualitas tanah. Hal ini dapat 

terjadi antara lain karena sebagian besar 

lahan sawah yang ada di Indonesia saat ini 

sedang dalam kondisi sakit (Soil Sickness) 

dengan indikator kandungan C-organik 

tanahnya kurang dari 2 % serta penggunaan 

pupuk organik dan anorganik yang tidak 

berimbang. Ketidakseimbangan unsur hara 

di dalam tanah, akan menyebabkan 

produktivitas tanah tidak pada konsisi optimal. 

Pada saat ini pemakaian pupuk anorganik 

secara intensif sudah tidak cocok lagi. 

Penyebab utamanya adalah krisis global 

energi yang berkepanjangan yang 

menyebabkan biaya poduksi menjadi sangat 

tinggi. Selain itu kegiatan pertanian intensif 

secara terus menerus menyebabkan 

terjadinya penurunan produktivitas lahan 

pertanian dan pencemaran lingkungan. 

Upaya mempertahankan kesuburan tanah 

perlu dilakukan agar produktivitas lahan 

pertanian dapat berkelanjutan. Peningkatan 

kadar bahan organik tanah dapat dilakukan 

dengan cara memberikan pupuk organik 

dengan dosis yang tepat. Pemberian pupuk 

organik pada sistem pertanian sawah organik 

terbukti mampu meningkatkan hasil produksi 

padi (1)  

 Pemakaian pupuk organik selain 

dapat meningkatkan dan memperbaiki 

kesuburan tanah juga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik sehingga 

pendapatan petani meningkat (2). 

Keseimbangan unsur hara dalam tanah 

sangat penting oleh sebab itu penggunaan 

pupuk anorganik perlu dikurangi. 

Pengelolaan aplikasi pupuk N pada lahan 

pertanian merupakan kunci produksi beras 

dan emisi gas rumah kaca dari tanah (3). 

Pupuk urea sudah menjadi kebutuhan petani 

Indonesia, karena merupakan salah satu 

faktor pembatas produksi, sehingga 

penggunaannya terkadang berlebihan (4). 

Salah satu teknologi yang dapat 

meningkatkan produktivitas lahan adalah 

dengan menerapkan paket teknologi 

pemupukan berimbang melalui integrasi 

pupuk anorganik seperti urea dengan pupuk 

organik pada setiap varietas padi unggul. Wu 

(5) melaporkan bahwa aplikasi pupuk kimia 

bersama-sama dengan aplikasi pupuk 

kandang merupakan metode efektif dalam 

meningkatkan N tanah tersedia. Hal ini terjadi 

karena meningkatnya  mineralisasi N dalam 

tanah. Namun, nitrifikasi N juga dapat 

menjadi lebih tinggi karena terjadinya induksi 

dari pupuk kandang, sehingga dapat juga 

menyebabkan peningkatan kehilangan N. Li 

(6) dalam melaporkan bahwa volatilisasi 

Amonia (NH3) dan limpasan permukaan dari 

pemupukan nitrogen (N) pada padi (Oryzae 

sativa L.) berkontribusi terhadap peningkatan 

polusi air dan udara.  

Permentan No. 70/Permentan/SR. 

140/10/2011 (7) menyebutkan bahwa pupuk 

organik merupakan pupuk yang berasal dari 

tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau 

bagian hewan dan/atau limbah organik 

lainnya yang telah melalui proses rekayasa, 

berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya 

dengan bahan mineral, dan/atau mikroba 
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yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kandungan hara dan bahan organik tanah 

serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Pupuk organik selain mampu 

memperbaiki sifat kimia, fisika, biologi tanah, 

juga berfungsi dalam mengefisiensikan 

penggunaan pupuk anorganik (8). 

Penggunaan pupuk organik di lahan 

pertanian penting untuk terus ditingkatkan di 

kalangan petani karena tergolong teknologi 

yang mudah diaplikasikan dan murah. 

Permasalahan yang utama saat ini adalah 

banyak beredar produk-produk pupuk 

organik dipasaran dengan kualitas yang 

rendah sehingga seringkali tidak 

berpengaruh terhadap produksi tanaman 

padi. Selain kualitas pupuk organik rendah, 

jumlah dosis pupuk kandang yang diberikan 

tidak cukup banyak dalam mendukung 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Pemberian pupuk urea disertai dengan 

pupuk kandang pada tanah sawah 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

penyerapan hara N dalam tanah dan 

meningkatkan produksi tanaman padi. Hasil 

penelitian (9) menunjukkan bahwa 

pemberian kompos jerami bersama-sama 

dengan pupuk NPK dapat meningkatkan 

serapan Nitrogen (N), tetapi secara mandiri 

kompos jerami dapat meningkatkan N-tanah, 

serta pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman 

dan jumlah anakan/rumpun). Penelitian (10) 

peningkatan hara tanaman padi hanya 

diperoleh melalui pemberian dosis pupuk 

kandang yang tinggi 10-20 t/ha. Kandungan 

hara bahan organik pada umumnya rendah 

sehingga secara langsung tidak mungkin 

menyumbangkan hara terhadap tanaman 

dan meningkatkan pertumbuhannya. 

Kandungan karbon organik yang 

disumbangkan oleh bahan organik mampu 

memegang peranan penting dalam aktivitas 

mikrobiologi tanah sehingga mampu 

mengubah kondisi lingkungan tumbuh 

tanaman (11). Perubahan kondisi lingkungan 

tumbuh seperti membaiknya daerah 

perakaran memungkinkan penyerapan hara 

seperti N lebih baik karena akar tanaman 

yang tumbuh optimal.  

Efektifitas pemberian pupuk kandang 

terhadap serapan hara tanaman seperti N 

sulit terukur secara tepat, hal ini dikarenakan 

adanya pengaruh hara yang berasal dari 

sumber lainnya seperti hara yang berasal 

dari tanah, berasal dari pupuk anorganik 

yang diberikan, berasal dari aktivitas biologi, 

dan berasal dari bahan organik itu sendiri. 

Salah satu pengujian efektifitas dari 

pemberian dosis pupuk kandang dapat 

dilakukan menggunakan isotop 15N. 

Penggunaan isotop 15N dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kontribusi pupuk 

kandang terhadap serapan N dalam jerami 

dan gabah padi. Pemberian pupuk kandang 

di lahan pertanian seringkali terkendala pada 

ketersediaan bahan baku sehingga 

diperlukan informasi yang sesuai tentang 

jumlah dosis pupuk kandang untuk tanaman 

padi sawah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari sejauh mana dosis pupuk 

kandang berkontribusi dalam meningkatkan 

efisiensi pemupukan N dan berpengaruh 

terhadap hasil tanaman padi. Teknik isotop 

15N diharapkan mampu memberikan 

informasi mengenai pergerakan hara N di 

dalam tanah akibat dari pemberian pupuk 

kandang. 
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2. METODOLOGI 

Penelitian dilakukan di lahan sawah 

Desa Jayamukti Kecamatan Banyusari 

Kabupaten Karawang Jawa Barat pada bulan 

Januari sampai Juli 2016. Varietas padi 

menggunakan varietas MIRA 1 hasil mutasi 

radiasi BATAN, sedangkan pupuk organik 

yang digunakan adalah pupuk kandang sapi 

(PK). Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi neraca digital, tabung 

destilasi, 15N analyzer NOI-6PC, serta alat-

alat untuk produksi pertanian. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

H2SO4 p.a., NH4VO3, HCl pekat, H2SO4 pekat, 

NaOH teknis. Bahan organik yang akan 

dipakai dalam penelitian ini adalah pupuk 

kandang yang berasal dari kotoran sapi yang 

telah dianalisis di laboratorium Kimia Tanah 

Institut Pertanian Bogor. Adapun karakteristik 

kimia dan fisika pupuk kandang yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki pH 

H2O (7,93), C-organik (27,06%), N-total 

(1,65%), P total (88,04 ppm), Ca (17,20 

me/100 g), Mg (17,30 me/100 g),                                   

K (37,39 me/100 g), Na (1,94 me/100 g), KTK 

(52,74 me/100 g), Fe (356,73 ppm),                      

Cu (15,61 ppm), Zn (94,22), Mn (444,21 ppm). 

Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. 

Perlakuan meliputi 0 ton pupuk kandang ha-

1+tanpa urea (kode 0),               0 ton pupuk 

kandang ha-1 + N rekomendasi (kode 0+N), 5 

ton pupuk kandang ha-1 + N rekomendasi 

(kode 5+N), 10 ton pupuk kandang ha-1+N 

rekomendasi (kode 10+N), 15 ton pupuk 

kandang ha-1+N rekomendasi (kode 15+N), 

dan 20 ton pupuk kandang ha-1 + N 

rekomendasi (kode 20+N). Dibuat plot 

percobaan sebanyak 15 plot dengan masing-

masing plot memiliki luas 4x3 m2 dengan 

lebar galengan 30 cm dan lebar selokan air 

50 cm. Pengolahan tanah dilakukan dengan 

cara dicangkul dan ditraktor, lahan yang telah 

menajadi lumpur kemudian ditaburi pupuk 

kandang sesuai dengan perlakuan.                       

Pupuk kandang disebar dan diratakan sesuai 

dengan takaran setiap perlakuan dalam bak 

percobaan 2 minggu sebelum penanaman 

dilakukan. Pemberian pupuk kandang 

dilakukan pada 1 minggu sebelum tanam 

dengan cara menaburkannya diatas plot 

percobaan secara merata sesuai dengan 

perlakuan, setelah rata pupuk kandang 

kemudian dibenamkan ke dalam tanah 

diinjak-injak agar pupuk kandang dapat 

masuk ke bawah permukaan tanah sawah. 

Pupuk kandang kemudian diinkubasi dalam 

tanah selama 1 minggu. Setelah aplikasi 

pupuk kandang tanah lalu diratakan kembali 

dan dilumpurkan dengan cara ditraktor, lahan 

yang sudah macak-macak dibuat jarak tanam 

dengan menggunakan caplak (Gambar 1) 

dengan jarak tanam 25x25 cm. 

 Penanaman dilakukan ketika bibit 

berusia 10 hari setelah semai dengan jumlah                

2 bibit per lubang tanam. Petak percobaan 

diberi pupuk anorganik pada saat tanam 

berupa Urea, KCl dan SP-36. Pupuk KCl 

yang diberikan setara 100 kg/ha KCl, 

sedangkan SP-36 200 kg/ha. Pemberian 

urea diberikan 1/3 pada saat tanam dan 2/3 

pada setelah 35 HST dengan dosis 

rekomendasi 100 kg Urea/ha. Sehari 

sebelum tanam, tanah dalam setiap bak 

percobaan dibuatkan plot isotop 15N dengan 
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ukuran 60x60 cm2 (Gambar 1b). Metode yang 

digunakan dalam dalam pengukuran 

sumbangan pupuk organik menggunakan 

isotop 15N adalah dengan metode tidak 

langsung. Isotop 15N diberikan ke dalam 

setiap plot isotop dalam petak percobaan 

dengan jumlah 1 g petak-1 mikroplot dengan 

ekses atom 10%. Metode ini akan 

menggambarkan %15N yang terserap dalam 

tanaman, sehingga dapat ditentukan 

sumbangan masing-masing perlakuan yang 

diberikan pada serapan N tanaman. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. (a) Petak percobaan, (b) pembuatan 

petak isotop 15N 

Parameter pertumbuhan tanaman 

yang diamati meliputi tinggi tanaman dan 

jumlah anakan pada 60 HST, bobot kering 

jerami , dan bobot kering gabah. Panen pada 

setiap musim dilakukan berdasarkan umur 

tanaman yaitu pada 105 HST, selain itu juga 

diperhatikan gabah mencapai lebih dari 80% 

telah matang penuh, bulir padi keras, bulir 

berwarna kuning keemasan, dan daun 

menguning. Kandungan N dalam jerami padi 

dan gabah dianalisis dengan metode Kjedahl, 

sedangkan hasil serapan N (mg N/petak) 

didapatkan dari hasil kali antara kandungan 

N dalam jerami dan gabah dengan hasil berat 

kering jerami dan gabah. Analisis 15N 

dilakukan dengan cara menyiapkan sampel 

hasil titrasi kemudian diberi asam H2SO4 0.1 

N untuk mempertahankan 15N dalam sampel. 

Sampel lalu diuapkan secara perlahan 

sehingga hanya tersisa 1-2 ml sampel. 

Sampel dimasukkan ke dalam pipa kaca 

kapiler yang telah diberi CaO dan CuO 

sebanyak 2 mg kemudian divacum. Sampel 

yang ada didalam pipa kaca kapiler 

kemudian dipanaskan dalam furnace dengan 

suhu 4500 C. Kandungan 15N (%) dihitung 

dengan membandingkan 14N/15N dalam 

sample menggunakan alat 15N Analyzer NOI-

6PC. Pengaruh perlakuan dianalisis dengan 

analisis ragam uji F, apabila terdapat 

perbedaan antara perlakuan selanjutnya 

dianalisis dengan uji Duncan pada taraf 

kepercayaan  = 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kandang Sapi terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Padi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang berpengaruh 

nyata terhadap berat kering gabah. Aplikasi 

pupuk kandang dengan dosis 20 t/ha 

memberikan peningkatan hasil paling tinggi 

pada berat kering gabah dan berat kering 

jerami masing-masing dengan peningkatan 

64,75% dan 59,29 % dari kontrol (tanpa 
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pupuk kandang dan tanpa N). Namun 

aplikasi pupuk kandang 20 t ha -1 tidak 

berbeda nyata dengan dosis pupuk kandang 

5 t ha-1, 10 t ha-1, dan 15 t ha-1. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Bachtiar (10) bahwa 

pemberian pupuk kandang dengan dosis 20 

t/ha mampu meningkatkan hasil padi secara 

signifikan dari kontrol. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang sapi dengan dosis 5 t ha-1 sudah 

cukup dalam meningkatkan berat kering 

gabah secara nyata dari control tanpa pupuk 

kandang dan tanpa pupuk N. 

 

Tabel 1. Pengaruh Pupuk Kandang Terhadap Berat Kering Tanaman dan Berat Kering Gabah 

Pupuk kandang 
(t/ha) 

Tinggi 
tanaman (cm) 

Jumlah anakan 
(batang/rumpun) 

Berat kering jerami 
(g/m2) 

Berat kering gabah 
(g/m2) 

0 88 a 22,67 b 603,09 b 410,60 c 
0+N 85,77 a 25,33 ab 778,05 ab 488,67 bc 
5+N 89,22 a 25,59 ab 948,27 a 535,50 abc 

10+N 87,26 a 26,52 a 924,34 a 599,70 ab 
15+N 85,56 a 27,26 a 939,75 a 548,84 abc 
20+N 87,22 a 27,67 a 960,72 a 676,48 a 

Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. 
 

Penambahan dosis pupuk kandang 

dari 5 t ha-1 sampai dengan 20 t ha-1 dengan 

disertai penambahan urea berpengaruh 

nyata pada hasil berat kering gabah karena 

umumnya pergerakan unsur hara akan 

terakumulasi dan berakhir pada gabah padi. 

Unsur hara yang diserap tanaman telah 

dikonversi menjadi bagian-bagian tanaman 

termasuk untuk pertumbuhan generatif. 

Pengaruh tinggi tanaman tidak 

memperlihatkan hasil yang signifikan, diduga 

hal ini berkaitan dengan pengaruh genetik 

tanaman. Pengaruh perlakuan terhadap 

tinggi tanaman diduga hanya akan 

berpengaruh pada awal pertumbuhan 

tanaman padi sampai dengan masa 

perkembangan vegetative. Setelah umur 

tanaman mendekati masa vegetative akhir 

maka pertumbuhan tinggi tanaman tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Setelah tanaman menyerap keseluruhan 

unsur hara tersedia yang ada di dalam tanah 

maka perbedaan tinggi tanaman akan 

menjadi tidak nyata. Pengaruh perlakuan 

lebih terlihat pada jumlah anakan padi. Pada 

umumnya jumlah anakan ini yang akan 

mencerminkan potensi perolehan hasil 

produksi tanaman. 

Pertumbuhan yang lebih baik juga 

diperlihatkan oleh jumlah anakan pada padi, 

semakin tinggi jumlah pupuk kandang yang 

diberikan maka semakin tinggi jumlah 

anakan yang terbentuk. Jumlah anakan 

meningkat 22,05 % dari kontrol tanpa N dan 

tanpa pupuk kandang bila pupuk kandang 

yang diberikan 20 t ha-1. Jumlah anakan 

tertinggi didapatkan oleh perlakuan 

penambahan urea dengan 20 t ha-1 pupuk 

kandang, namun perlakuan ini tidak berbeda 

nyata dengan aplikasi urea disertai pupuk 

kandang 5 t ha-1 dan 10 t ha-1. Pertumbuhan 

pada tanaman padi yang lebih baik akan 

diikuti oleh pembentukan dan pengisian bulir-

bulir padi yang tinggi. Adanya peningkatan 

yang signifikan terhadap berat kering gabah, 

menunjukan bahwa peranan pupuk kandang 
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dalam meningkatkan produksi padi cukup 

tinggi (Tabel 1). Hal ini diduga karena adanya 

efisiensi penyerapan Nitrogen dari urea 

akibat perlakuan pupuk kandang. Nitrogen 

berperan dalam pembentukan protein dan 

klorofil yang berguna dalam proses 

fotosintesis (12) yang pada akhirnya akan 

meningkatkan produksi dan hasil tanaman. 

Menurut  (13) fungsi pupuk organik di tanah 

terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu fungsi 

fisika, kimia dan biologi. Fungsi-fungsi pupuk 

organik tersebut akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

padi sawah untuk tumbuh lebih baik dan 

berproduksi secara optimal. 

Meskipun secara kimia pupuk kandang 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya  

memiliki kandungan hara yang sedikit (N total 

hanya 1,69%), namun peranannya dalam 

meningkatkan hara dalam tanah cukup besar. 

Secara biologis, N sumbangan langsung dari 

pupuk kandang terlebih dahulu akan 

digunakan mikrob tanah untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangannya dengan 

mengubahnya menjadi N organic yang relatif 

tidak tersedia bagi tanaman. Proses 

kemudian berlanjut dengan berubahnya N 

organik menjadi N anorganik melalui proses 

hidrolisis protein, aminisasi, amonifikasi, dan 

nitrifikasiyang melibatkan mikroba tanah. 

Pupuk kandang diduga mampu 

meningkatkan C-organik dalam tanah 

sehingga bisa dimanfaatkan sebagai sumber 

karbon dan makanan bagi mikrob fungsional 

seperti penambat N, pelarut P dan K. 

Kandungan C-organik pupuk kandang yang 

digunakan mencapai 27,06% diduga sudah 

cukup dalam meningkatkan aktivitas biologis 

dalam tanah dengan dosis 5 t ha-1. Hal ini 

berpengaruh langsung pada peningkatan 

hasil berat kering gabah. Menurut (8) 

kandungan unsur hara dalam kotoran hewan 

lebih rendah dari pada pupuk anorganik. 

Oleh karena itu, terkadang diperlukan 

pemberian dosis pupuk kandang harus tinggi, 

meskipun dalam penelitian ini dosis dengan 

dosis 5 t ha-1 sudah mampu meningkatkan 

berat kering gabah secara signifikan. 

Penyerapan unsur hara yang diberikan 

dalam bentuk pupuk N lebih efisien apabila 

diberikan bersama-sama dengan pupuk 

kandang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pupuk kandang sapi memiliki nilai KTK yang 

tinggi (52,74 me/100 g) dibandingkan tanah. 

Kemampuan tanah dalam menjerap dan 

mempertukarkan kation dapat 

mempermudah tanaman dalam menyerap 

unsur hara. Tanaman padi memerlukan 

unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium dalam 

jumlah cukup untuk kebutuhannya, sehingga 

unsur hara tersebut harus dalam keadaan 

cukup tersedia. Kekurangan salah satu unsur 

hara tersebut dapat menjadikan faktor 

pembatas bagi pertumbuhan dan produksi 

padi. Padi memerlukan unsur hara N, P, dan 

K terutama dalam masa pertumbuhan 

vegetatif, yaitu untuk meningkatkan jumlah 

anakan padi serta pertumbuhan akar, batang, 

dan daun. Jumlah anakan yang terbentuk 

dalam rumpun padi merupakan komponen 

penting yang dapat memengaruhi besaran 

hasil. Dosis pupuk kandang terendah (5 t ha-

1) dapat meningkatkan jumlah anakan secara 

signifikan dari kontrol, namun untuk 

meningkatkan hasil produksi tertinggi pada 

gabah diperlukan penambahan pupuk 

kandang sapi dengan dosis 20 t/ha. Hal ini 
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terjadi karena pupuk kandang memiliki 

kandungan unsur hara yang relatif sedikit 

sehingga jumlah pupuk kandang yang 

diberikan pada tanah harus dalam jumlah 

banyak. Semakin banyak jumlah pupuk 

kandang yang diberikan ke dalam tanah, 

maka kualitas tanah sebagai media tumbuh 

tanaman akan semakin meningkat. 

 

N total dan Serapan N pada Jerami dan 

Gabah 

Hasil analisis serapan N pada jerami 

dan gabah dapat dilihat pada tabel 2.               

Dosis pupuk kandang baik 5, 10, 15 maupun 

20 t ha-1 mampu meningkatkan serapan N 

secara nyata pada jerami dan gabah. 

Peningkatan tertinggi serapan N jerami 

diperoleh pada perlakuan dosis pupuk 

kandang 15 t/ha dengan peningkatan 

sebesar 4,6 kali dari kontrol . Sementara 

untuk peningkatan tertinggi pada gabah 

diperoleh pada dosis perlakuan 20 t/ha 

dengan peningkatan sebesar 4 kali lipat dari 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pupuk kandang diberikan 

maka semakin meningkat serapan hara N 

dalam padi. Hasil ini sesuai dengan (9) yang 

melaporkan dalam penelitiannya bahwa 

penambahan bahan organik berupa kompos 

kompos jerami bersama-sama dengan pupuk 

N tidak hanya dapat meningkatkan serapan 

Nitrogen (N), tetapi secara mandiri kompos 

jerami dapat meningkatkan N-tanah, serta 

pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman dan 

jumlah anakan/rumpun). Pupuk kandang 

dapat meningkatkan serapan N karena 

pupuk kandang sebagai pupuk organik 

memiliki sifat dalam memperbaiki tanah yang 

pada akhirnya berpengaruh pada 

perkembangan akar. Menurut Juarsah (13) 

pupuk organik memiliki fungsi kimia dalam 

tanah seperti: (1) penyediaan hara makro (N, 

P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, 

Co, B, Mn, dan Fe) meskipun jumlahnya 

sedikit (2) meningkatkan kapasitas tukar 

kation (KTK) tanah; dan (3) membentuk 

senyawa kompleks dengan ion logam 

beracun (Al, Fe, Mn). Pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman padi akan 

meningkatkan serapan N dan pertumbuhan 

tanaman. 

Pupuk kandang sapi dengan dosis 

lebih tinggi (10-20 t ha-1) dalam tanah sawah 

diduga lebih baik dalam memperbaiki kondisi 

media tanam secara kimia dalam hal 

sumbangan unsur hara maupun mengurangi 

leaching hara N. Dosis pupuk kandang 15-20 

t ha-1 terbukti meningkatkan N total tanaman 

secara signifikan karena dengan dosis pupuk 

kandang yang tinggi menyebabkan 

pengurangan kehilangan N dalam tanah 

sawah melalui leaching. Nitrogen yang 

diberikan dalam bentuk pupuk urea 

merupakan jenis pupuk yang mudah larut 

dengan air sehingga akan mengikuti pola 

pergerakan air. Leaching hara N merupakan 

salah satu masalah pada tanah-tanah sawah, 

namun pemberian pupuk kandang sapi dapat 

mengurangi pangaruh pencucian N. Hal ini 

dikarenakan pupuk kandang sapi selain 

memiliki kapasitas memegang air tinggi, juga 

mengandung asam-asam organik seperti 

asam humat, fulvic, dan asam karboksilat 

yang memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan kapasitas tukar kation. Asam-

asam organic bermuatan negative sehingga 
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dapat memegang unsur hara yang 

bermuatan postif. Pada umumnya Nitrogen 

terdapat dalam tanah dan diserap tanaman 

dalam bentuk NH4
+ dan NO3

-. Namun 

tanaman secara optimum lebih menyerap N 

dalam bentuk NH4
+, ketika nitrogen dalam 

tanah berbentuk NH4
+ terdapat kemungkinan 

dijerap terlebih dahulu oleh koloid organik 

dari pupuk kandang yang bermuatan negatif. 

Adanya penambahan pupuk kandang dalam 

jumlah 15 t ha-1 sampai dengan 20 t ha-1 

memungkinkan NH4
+ yang dijerap oleh 

kompleks koloid bahan organic dan tanah 

menjadi lebih banyak daripada yang hilang. 

Hal ini akan menyebabkan N lebih tersedia di 

dalam tanah sehingga dapat diserap lebih 

baik oleh tanaman. 

 

Tabel 2.  Pengaruh Pupuk Kandang Terhadap N Total dan Serapan N pada Jerami dan Gabah 

Perlakuan Pupuk 
Kandang (t/ha) 

N total (%) Serapan N (g N/m2) 

Jerami Gabah Jerami Gabah 

0 0,24 d 0,96 c 2,11 b 3,98 c 
0+N 0,35 d 1,02 c 1,85 b 4,99 c 
5+N 0,85 c 0,97 c 8,06 a 5,16 c 
10+N 0,92 bc 2,18 b 8,51 a 13,08 b  
15+N 1,09 a 2,77 a 10,24 a 15,21 b 
20+N  0,99 ab 2,78 a 9,53 a 18,77 a 

Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. 

 

Aplikasi urea disertai dengan pupuk 

kandang 20 t ha-1 meningkatkan N total 

tertinggi meskipun nilainya tidak berbeda 

nyata dengan dosis pupuk kandang 15 t ha-1. 

Hal ini diduga karena hara N dalam tanah 

pada pemberian urea dan pupuk kandang 

dosis 15 t ha -1 dan 20 t ha-1 sudah cukup 

optimal untuk diserap tanaman.  Pupuk 

kandang yang digunakan dalam penelitian ini 

mengandung N sekitar 1,69% sehingga 

apabila diaplikasikan ke dalam tanah pupuk 

kandang sebanyak 20 t ha-1 maka tanah akan 

mendapat 338 kg N ha-1 hanya dari pupuk 

kandang saja. Dosis ini apabila dikonversikan 

ke dalam urea dengan kandungan 46% N, 

maka dapat diasumsikan urea yang 

digunakan dapat mencapai 734,78 urea ha-1. 

Namun tidak semua N organic yang berasal 

dari pupuk kandang dapat terkonversi 

sempurna menjadi N yang tersedia bagi 

tanaman. Hal ini sangat tergantung dari 

aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. 

Menurut Hardjowigeno (14), perubahan 

nitrogen dalam tanah dari bahan organik 

dapat terjadi melalui proses nitrifikasi yang 

merupakan perubahan bentuk nitrogen dari 

amonium (NH4
+) menjadi nitrit (oleh bakteri 

Nitrosomonas), kemudian menjadi nitrat 

(oleh Nitrobacter). Pada tanah sawah proses 

nitrifikasi dibatasi sehingga kadar nitrat 

sangat rendah bila dibandingkan dengan 

tanah yang tanpa digenangi (15). Dosis 

pupuk kandang 20 t ha-1 memberikan 

serapan N tertinggi di gabah. Diduga dengan 

dosis pupuk kandang 20 t ha-1 dapat 

memberikan kesempatan terbentuknya N 

tersedia dalam bentuk Ammonium dan Nitrat 

lebih banyak. Adanya keragaman 

ketersedian nitrogen di daerah Rhizosfer 

dalam bentuk nitrat dan ammonium membuat 

serapan N dalam tanaman padi menjadi lebih 

tinggi. Penambahan pupuk organik pada 
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tanah sawah diduga dapat meningkatkan 

efisiensi pemupukan urea dengan cara 

mengurangi kehilangan N dalam tanah. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Zhang (16) yang 

melaporkan bahwa pemberian pupuk urea 

dengan cara dibenamkan disertai pupuk 

organik jauh lebih efektif dibandingkan 

dengan pemberian pupuk urea dibenamkan 

maupun disebar tanpa disertai pupuk organik. 

Selain relatif kecil, kandungan nitrogen 

pada pupuk kandang sapi masih berbentuk N 

organik, sehingga diperlukan proses 

mineralisasi terlebih dahulu sebelum dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman padi. Namun 

keunggulan pupuk kandang ada pada 

kemampuannya dalam memperbaiki daerah 

perakaran tanaman seperti dalam 

menyumbang kadar C organik dalam tanah. 

Diduga tanaman yang diberikan dosis pupuk 

kandang sapi lebih tinggi mempunyai daerah 

perakaran yang lebih baik. Hal ini dibuktikan 

dengan pada pemberian pupuk kandang 

dengan dosis 20 t ha-1 memberikan serapan 

N pada gabah tertinggi. Pupuk organik 

memiliki kandungan hara yang relatif lengkap 

dan tersedia. Unsur-unsur ini baik makro 

maupun mikro selain dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman, namun juga mampu 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan mikroorganisme bermanfaat 

di sekitar Rhizosfer. Pertumbuhan mikrob 

penambat N dan mikrob yang berperan 

dalam daur N diduga akan lebih baik dan 

memberikan sumbangan Nitrogen pada 

tanaman padi. Selain penambat N, mikrob 

penghasil Indol Acetic Acid akan lebih baik 

dan merangsang pertumbuhan akar padi. Hal 

ini mengakibatkan pertumbuhan akar 

menjadi lebih baik sehingga penyerapan N 

lebih baik. Serapan N pada jerami lebih kecil 

daripada serapan N pada gabah, hal ini 

dikarenakan N yang ada pada jerami telah 

didistribusikan ke dalam gabah dan dirubah 

dalam bentuk protein pada bulir padi. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dosis pupuk kandang 

diberikan maka semakin besar serapan N 

pada buah dan tanaman. 

 

Sumbangan Pupuk Kandang pada N 

Jerami dan Gabah 

Penentuan sumbangan N pada 

masing-masing perlakuan didasarkan pada 

kadar       15N (%) dalam jaringan tanaman 

baik jerami maupun gabah. Hasil analisis 

tanaman menunjukkan bahwa kadar 15N (%) 

dalam jerami tertinggi diperoleh pada 

perlakuan 0 t ha-1 tanpa pupuk urea dan 

tanpa pupuk kandang.  Tingginya persen 

isotop 15N pada perlakuan  0 t ha-1 tanpa 

pupuk urea dan pupuk kandang (0+PK) 

karena sumber nitrogen dalam tanaman 

berasal sepenuhnya dari urea yang berlabel 

isotop 15N yang diberikan ke dalam tanah. 

Pada kondisi ini maka dapat diasumsikan 

bahwa N yang berasal dari pupuk urea 15N 

adalah 100%, sedangkan N yang berasal dari 

tanah adalah 0 %. Sumbangan N pada tiap 

perlakuan memiliki kandungan 15N yang lebih 

rendah daripada perlakuan 0 + PK karena N 

yang diserap oleh tanamann bukan hanya 

15N saja melainkan tedapat juga 14N yang 

dapat berasal dari tanah maupun pupuk N 

urea biasa (14N). Sehingga sumbangan N 

yang berasal dari tanah merupakan N dari 



  
Pengaruh dan Kontribusi Pupuk Kandang terhadap N total, Serapan N 
(15N), dan Hasil Padi Sawah (Oryazae sativa L.) Varietas MIRA-1 ISSN 1411 – 3481 
(Taufiq Bachtiar) EISSN 2503 - 1287 

 

45 

pupuk urea ditambah dengan N yang berasal 

dari pupuk kandang. 

Tabel 3. Sumbangan Nitrogen dari Pupuk Kandang pada Jerami dan Gabah 

Pupuk Kandang 
(t ha-1) 

Sumbangan N pada Jerami Sumbangan N pada Gabah 
15N 

ekses 
atom (%) 

N dari 
Pupuk 15N 

(%) 

N berasal dari 
Tanah (%) 

15N ekses 
atom 
(%) 

N dari 
Pupuk 15N 

(%) 

N berasal dari 
Tanah (%) 

0 0,64 a 100 a 0 e 0,75 a 100 a 0 b 
0+N 0,53 cd 25,97 b 74,03 d 0,57 b 23,22 b 76,78 a 
5+N 0,51 d 20,66 bc 79,34 cd 0,55 b 26,09 b 73,91 a 

10+N 0,52 cd 17,87 cd 82,13 bc 0,56 b 24,40 b 75,59 a 
15+N 0,59 ab 5,99 e 94,01 a 0,58 b 21,78 b 78,22 a 
20+N 0,56 bc 11,58 de 88,42 ab 0,51 b 31,55 b 68,45 a 

Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. 

Hasil analisis statistik sumbangan 

Nitrogen yang disajikan pada Tabel 3 

memperlihatkan bahwa peningkatan N jerami 

berasal dari tanah tertinggi diperoleh pada 

pemberian pupuk kandang 15 t ha-1 ditambah 

dengan pupuk N (15N). Pemberian 15 t ha-1 

pupuk kandang tidak berbeda nyata dalam 

hal sumbangan N yang berasal dari tanah  

dengan dosis 20 t ha-1. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang di tanah sawah cukup 15 t ha-1 

untuk menghasilkan nilai serapan N tertinggi 

dalam jerami padi. Sumbangan N berasal 

dari tanah pada N gabah tidak berbeda nyata 

bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

pupuk kandang disertai penambahan urea. 

Hal ini mungkin diakibatkan karena telah 

jenuhnya N berasal dari tanah di dalam 

gabah sehingga perbedaan kandungan 

unsur hara hanya terlihat di bagian jerami. N 

yang berasal dari tanah berarti N total 

keseluruhan baik sumbangan dari tanah itu 

sendiri sebelum diberi perlakuan maupun 

sumbangan dari pupuk kandang yang telah 

ditambahkan sebagai perlakuan. 

Pemberian pupuk kandang pada tanah 

sawah dapat meningkatkan ketesediaan N 

dalam tanah. Meskipun kandungan N dalam 

tanah sawah dapat ditingkatkan melalui 

penambahan urea (perlakuan N), namun 

untuk meningkatkan efisiensi serapan N 

maka penambahan pupuk kandang perlu 

dilakukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sumbangan N yang berasal dari tanah 

meningkat secara signifikan ketika 

pemberian pupuk kimia (N) ditambahkan 

dengan pupuk organik dalam hal ini pupuk 

kandang. Hal ini sejalan dengan Kaya (9) 

yang melaporkan bahwa pemberian kompos 

jerami bersama-sama dengan pupuk N dapat 

meningkatkan serapan Nitrogen (N), tetapi 

secara mandiri kompos jerami dapat 

meningkatkan N-tanah, serta pertumbuhan 

tanaman (tinggi tanaman dan jumlah 

anakan/rumpun). Peningkatan Nitrogen pada 

jaringan tanaman akan mengakibatkan 

pembentukan klorofil daun menjadi lebih 

banyak sehingga pertumbuhan dan hasil 

tanaman akan lebih tinggi. Hasil peneltian 

dari Rahimabadi (17) mengungkapkan 

bahwa aplikasi kotoran sapi dan kascing 

dapat meningkatkan klorofil pada daun, 

komponen hasil komponen seperti jumlah 

anakan dan jumlah gabah bernas. 
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4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pemberian pupuk kandang 

maka semakin tinggi hasil dan serapan N. 

Pemberian pupuk kandang dengan dosis 20 

t ha-1 mampu memberikan hasil tertinggi 

terhadap serapan N pada gabah, sementara 

pada jerami hasilnya tidak berbeda nyata 

dengan 5 t ha-1 sampai dengan 20 t ha-1. 

Analisis isotop N-15 menunjukkan bahwa 

pupuk kandang sebesar 15 t ha-1 dan N 

rekomendasi berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan sumbangan N berasal dari 

tanah pada jerami sebesar 19,98% dari 

perlakuan tanpa pupuk kandang + N. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang mampu 

meningkatkan sumbangan atau kontribusi 

hara terutama N yang berasal dari tanah 

pada tanaman padi sawah. 
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